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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar Sistem

Ada banyak pengertian sistem yang dikemukakan oleh para pakar. Suatu sistem merupakan jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.
“Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.” (Gordon B. Davis).

 “Sistem adalah susunan elemen-elemen yang berinteraksi dan membentuk suatu kesatuan terintegrasi.” (Murdick & Ross)

 “Sistem adalah suatu kumpulan komponen (entitas) yang berinteraksi dan bereaksi antar atribut.” (Schmidt &Taylor)  

2.1.1 Karakteristik Sistem

 Dalam suatu sistem mempunyai karakteristik, yaitu:

1. Komponen-komponen (Components), yaitu sejumlah komponen yang saling berinteraksi, bekerja sama membentuk suatu kesatuan, berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem.

2. Batas sistem (Boundry), merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

3. Lingkungan luar siatem (Environment), adalah semua yang diluar sistem  tetapi mempengaruhi sistem

4. Penghubung (Interface), adalah media yang menghubungkan entitas

5. Masukan sistem (Input), adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem.

6. Keluaran sistem (Output), adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. 

7. Pengolahan sistem, yaitu merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran sistem, adalah kondisi teknis yang harus dicapai untuk mencapai tujuan.
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Gambar 2.1 Karakteristik Suatu Sistem.
[ Sumber : Analisis dan Disain Sistem Informasi; Jogiyanto; Andi Offset; 2001 ]

2.1.2 Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Sistem alami dan sistem buatan

2. Sistem fisik dan sistem konseptual

3. Sistem terbuka dan sistem tertutup

4. Sistem lingkaran terbuka dan sistem lingkaran tertutup (pengendalian)

5. Sistem dinamis dan sistem statis.
2.2  Konsep Dasar Informasi
Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal data item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dari kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu.

Dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi, Robert N. Anthony dan John Dearder mendefinisikan bahwa:

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.” (Jogiyanto H.M,1995:8).
Menurut Jogiyanto H.M dalam buku pengenalan komputer mendefinisikan bahwa :

“Informasi adalah sebagai hasil pengolahan data dalam suatu bentuk yang berguna dan lebih berati bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian nyata yang digunakan untuk pengambilan keputusan.”(1999:692).

Sedangkan menurut Joseph W. Wilkinson dalam Accounting and Information System didefinisikan: “Informasi adalah pengetahuan yang berati dan berguna untuk mencapai sasaran.”(1993:1).

Jadi, dapat disimpulkan informasi adalah data yang telah diproses dan memiliki kegunaan yang lebih baik dari data sebelum diproses untuk tujuan tertentu.

2.2.1 Siklus Informasi
Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat berceritera banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data. Data teresbut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya. Dibawah ini merupakan siklus informasi/pengolahan data.
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Gambar 2.2 Siklus Informasi.
[ Sumber : Analisis dan Disain Sistem Informasi; Jogiyanto; Andi Offset; 2001 ]

2.2.2 Kualitas Informasi
Kualitas informasi tergantung dari tiga hal, yaitu:
1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan.
2. Tepat pada waktu, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

2.2.3 Nilai Informasi
Nilai dari informasi (value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan didalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sehingga tidak memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah tertentu dan biaya untuk memperolehnya, karena sebagian besar informasi dinikmati tidak hanya oleh satu pihak didalam suatu perusahaan. Lebih lanjut sebagian besar informasi tidak dapat persis ditaksir  keuntungannya dengan satuan nilai uang, tetapi dapat diataksir nilai efektivitasnya. 

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information system) atau disebut juga dengan processing system atau information processing system atau information-generating system. Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leiteck dan K. Roscoe Davis sebagai berikut:
 “Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.
2.3.1 Komponen Sistem Informasi
John Burch dan Gary Gurdnitski mengemukakan bahwa sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building block), yaitu terdiri dari:
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Gambar 2.3 Blok sistem informasi yang berinteraksi.
[ Sumber : Analisis dan Disain Sistem Informasi; Jogiyanto; Andi Offset; 2001 ]

a. Blok masukan, adalah input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi.

b. Blok Model, blok yang terdiri dari kombinasi procedure, logika dan model matematika yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.
c. Blok keluaran, adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

d. Blok teknologi, adalah teknologi yang digunakan untuk menerima inputan, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian sistem secara keseluruhan.
e. Blok basis data, adalah tempat dimana data disimpan sebagai penyediaan informasi lebih lanjut. Selain itu juga digunakan sebagai tempat untuk mengorganisasikan data dalam basis data supaya informasi yang dihasilkan  berkualitas.
2.4 Pengertian Perancangan Sistem
Perancangan sistem merupakan suatu hal yang perlu dilakukan dalam membangun suatu sistem, oleh karena itu perlu terlebih dahulu mengetahui pengertian dari perancangan sistem tersebut. Berikut ini adalah definisi perancangan sistem menurut beberapa ahli :

           Dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi, Robert J.Verzello/John Reuter III mendefinisikan sebagai berikut : 


“Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem: pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional dan persiapan untuk rancang bangun implementasi; menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.”(Jogiyanto H.M,1990:96).


Menurut John Burch dan Gary Grudnitski:


“Penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.”

Sedangkan George M.Scott mendefinisikan:

“Perancangan sistem menentukan bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan; tahap ini menyangkut mengkonfigurasikan dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem sehingga setelah instalasi dari sistem akan benar-benar memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap analisis sistem.”
Jadi, dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem dengan melakukan pengembangan, perencanaan dan pendefinisian kebutuhan sistem serta pengkonfigurasian perangkat lunak dan perangkat keras untuk menghasilkan rancangan sistem informasi yang efektif, dapat dipercaya dan tahan lama.

2.4.1 Tahap-tahap Perancangan Sistem


Dalam merancang sistem informasi ada beberapa tahap yang dilakukan dalam perancangan sistem yaitu:

a. Dokumentasi Data

Untuk mendokumentasikan data dalam sistem informasi ada beberapa komponen yang dilakukan yaitu :

1.   Bagan Alir Dokumen (Flow Document)
Merupakan bagan alir dokumen yang menunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusan lainnya, dari suatu sistem yang ada didalam organisasi.

2. Diagram Alir Data (Data Flow Diagram/DFD)
Alat yang dipergunakan untuk menggambar secara fisik atau logik arus didalam sistem yang telah ada atau sistem yang baru dengan terstuktur dan jelas. Diagram arus data ini merupakan dokumentasi dari sistem yang baik.

3. Kamus Data (Data Dictionary)
Katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Kamus data ini, digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis sistem dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir di sistem, yaitu tentang data yang masuk ke sistem dan tentang informasi yang dibutuhkan oleh pemakai sistem.

b. Perancangan Basis Data 


Dalam merancang basis data, ada dua teknik yang umum dilakukan yakni: 

1. Teknik Normalisasi


Merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasi ada pun tahap-tahap normalisasi diantaranya:

Bentuk Normal Kesatu (1NF)

Mempunyai ciri-ciri yaitu setiap data dibentuk dalam file dasar, satu record demi satu record dan nilai dari filed berupa atomic value (tidak ada set atribut yang berulang).

Bentuk Normal Kedua (2NF)

Syaratnya yaitu telah menerima kriteria 1NF, atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama sehingga haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field harus unik mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

Bentuk Normal Ketiga (3NF)
Telah memenuhi kriteria 2NF, semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transitif atau dengan kata lain hanya bergantung pada kunci utama secara menyeluruh.

2. Teknik Entity Relationship

Berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-aribut yang mempersentasikan seluruh fakta yang kita tinjau.

2.5 Konsep Basisdata
Basis Data terdiri dari dua kata yaitu basis dan data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata mewakili suatu objek seperti manusia (Pegawai,Pembeli,Anggota,Siswa dan lain-lain).

Basis Data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti:

a. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan dan terorganisasi sedekimian rupa agara kalek dapat dimanfaatkan dengan cepat dan mudah.

b. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.

c. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedekimian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.
2.5.1 Database Management System (DBMS)
Pengolahan Basis Data secara fisik tidak diaktifkan oleh pegawai secara langsung, tetapi dilayani oleh perangkat lunak (sistem) yang khusus atau spesifik. Perangkat lunak inilah yang disebut DBMS yang akan menetukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali ia juga menerapkan mekanisme pengamanan data, pemakaian data secara bersama, penaksiran kekuratan atau konsistensi data dan sebagainya. Perangkat lunak yang termasuk DBMS misalnya: dBase III+, dBase IV, Fox Base, Ms Access dan Borland Paradox. 
2.6 Pengertian Internet

Internet merupakan suatu alat komunikasi yang sangat penting pada saat ini karena tanpa internet segala informasi dan perkembangan teknologi didalam negeri maupun diluar negeri akan lebih sulit didapat. Internet berasal dari kata Interconnection Network yang berarti hubungan antar satu komputer dengan komputer lain diseluruh dunia yang membentuk suatu jaringan dengan melalui berbagai jalur komunikasi.

Sedangkan secara umum, internet adalah sebuah kelompok besar dari berbagai sumber-sumber informasi yang meliputi seluruh dunia. Jadi internet dapat diartikan sebagai jaringan komunikasi yang mencakup seluruh dunia yang menyediakan seluruh sumber informasi yang dapat diakses setiap saat oleh semua pemakainya di seluruh dunia.

2.6.1 Sejarah Internet

Sekitar tahun 1963, RAND Cooperation, organisasi perang dingin Amerika serikat menghadapi masalah yang sangat pelik yaitu bagaimana AS tetap berkomunikasi dengan lancar setelah perang nuklir terjadi. Pemecahannya adalah dengan membangun sebuah jaringan yang menghubungkan semua tempat strategis diseluruh Amerika dan tetap memberikan Request For Proposal (RFP) kepada UCLA (Universty Of California Los Angles). Mereka yang terlibat antara lain Vinton Crf, Stefen Croackerm, John Postel dan Robert Braden.

Pada tahun 1964 dikeluarkan proposal RAND yang intinya adalah bahwa jaringan yang akan dibentuk tidak terpusat pada suatu tempat dan tetap berfungsi sekalipun dalam keadaan hancur. Proposal RAND ini juga di ilhami oleh munculnya “NET” di awal tahun 1990-an, yaitu suatu teknologi dimana suatu pesan disampaikan dari tempat asalnya ketempat tujuan dengan memfragmentasikan pesan tersebut menjadi bagian-bagian kecil yang disebut paket ditempat asalnya dan dirangkai kembali menjadi pesan semula ditempat tujuan. Teknologi ini dikenal sebagai Packet Swicthing Network.
Tahun 1969 empat buah IMP (Interface Massage Processor) dikirimkan kepada 4 perguruan tinggi yan UCLA, SRI (Standart Research Institut), UCSB (University Of California Santa Barbara) dan University Of  Utah. Jaringan Keempat tempat ini kemudian disebut sebagai ARPANET yang diseponsori langsung oleh DARPA (Defense of Advanced Research Project Agency) Pentagon.
2.6.2 Perangkat yang Diperlukan Dalam Jaringan Internet
Untuk bergabung dalam jaringan Internet beberapa perangkat tambahan selain komputer yaitu:

a. Perangkat Hardware

· Modem.

· Saluran Komunikasi

b. Perangkat Software

· Software untuk mengakses ke Internet.
· Netscape, Microsoft Explorer, E-link, Mosaic dll.

c. Penyedia Akses

· Propider dimana mendaftar menjadi anggota.

2.7 Pengertian E-Commerce

Electronic Commerce (E-Commerce) adalah merupakan suatu cara berbelanja atau berdagang secara online atau direct selling yang manfaatkan fasilitas internet dimana terdapat website yang dapat menyediakan layanan “get and deliver”. E-Commerce akan merubah semua kegiatan marketing dan juga sekaligus mamangkas biaya-biaya operasional untuk kegiatan trading (perdagangan).

2.8 World Wide Web (WWW)
Pada awalnya internet adalah suatu proyek yang dimaksudkan untuk menghubungkan para ilmuwan dan peneliti Amerika, namun saat ini telah tumbuh menjadi media komunikasi global yang dipakai semua orang di muka bumi. Pertumbuhan ini membawa beberapa masalah penting mendasar, di antaranya kenyataan bahwa internet tidak diciptakan pada jaman graphical user interface (GUI) seperti saat ini. Internet dimulai pada masa dimana orang masih menggunakan alat-alat akses yang tidak user-friendly yaitu terminal berbasis teks serta perinta-perintah command line yang panjang-panjang serta sukar diingat, sangat berbeda dengan komputer dewasa ini yang menggunakan klik tombol mouse pada layer grafik berwarna.

Kemudian orang mulai berfikir untuk membuat sesuatu yang baik. Popularitas internet mulai berkembang pesat seperti jamur dimusim penghujan setelah standard baru yaitu HTTP dan HTML diperkenalkan kepada masyarakat. HTTP (Hypertext Transfer Protocol) membuat pengaksesan informasi melalui protocol TCP/IP menjadi lebih mudah dari sebelumnya. HTML (Hypertext Markup Languange) memungkinkan orang menyajikan informasi yang secara visual lebih menarik. Pemunculan HTTP dan HTML kemudian membuat orang mengenal istilah baru dalam internet yang sekarang menjadi sangat popular, bahkan sedekimian populernya sehingga sering dianggap identik dengan internet itu sendiri, yaitu World Wide Web (WWW).

Pada prinsipnya World Wide Web (disingkat Web) bekerja dengan cara menampilkan file-file HTML yang berasal dari server web pada program client khusus, yaitu browser web. Program browse pada client mengirimkan permintaan (request) kepada server web, yang kemudian akan dikirimkan oleh server dalam bentuk HTML. File HTML berisi instruksi-instruksi yang diperlukan untuk membentuk tampilan. Perintah-perintah HTML ini kemudian diterjemaahkan oleh browser web sehingga isi informasinya dapat ditampilkan secara visual kepada pengguna di layer komputer.

2.9  Hypertext Markup Language (HTML)

Hypertext Markup Language (HTML) adalah format yang digunakan dalam protokol HTTP untuk mendefinisikan sebuah halaman. HTML disebut sebagai markup language karena mengandung tanda-tanda tertentu yang digunakan untuk menentukan tampilan suatu teks dan tingkat kepentingan dari teks tersebut dalam suatu dokumen. HTML adalah format pengkodean tampilan World Wide Web. Disamping perangkat lunak web server dan client, HTML merupakan komponen penting untuk mengatur tampilan halaman web. Setiap halaman berikut pola hubungan antar halaman-halaman web ditulis dalam format HTML. HTML berisi tanda-tanda (yang disebut TAG) yang mudah dipelajari seperti halnya sebuah pengolah kata. Tiap kali pengguna mengakses dokumen web, pengguna saat itu mengambil dokumen dalam format HTML. Misalnya saja, hyperlink yang membimbing hubungan antar halaman web, gambar warna-warni, teks berformat, Applet Java, semuanya itu dirangkum dalam HTML.

Secara keseluruhan tampilan web melibatkan sisi server maupun sisi client. Browser pada sisi client mengirimkan suatu perintah untuk server, yaitu meminta dokumen atau layanan tertentu lainnya. Selanjutnya server akan memproses permintaan dari client tersebut dan memberikan dokumen yang diminta. Browser akan menerima jawaban dari server dan akan menampilkan dalam tampilan browser. Beberapa browser yang terkenal  misalkan Netscape, Internet Explorer, Mosaic, Konqueror dan beberapa program browser lainnya.

2.9.1  Tag Dasar HTML

Secara sederhana tag HTML terdiri dari Header dan Body. Berikut ini gambaran umum isi dari berkas HTML.

<HTML>

<HEAD>

<TITLE> 

Deskripsi header, title akan ditampilkan pada bagian atas browser

</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

Isi dari dokumen HTML, dapat terdiri dari teks beberapa paragraf,

tabel, gambar, pergantian baris, form isian dan lain sebagainya.

</BODY>

</HTML>

Berikut ini tag-tag yang dapat digunakan untuk memformat text di bagian BODY:

<H1></H1>
pasangan tag untuk heading dengan ukuran huruf berkisar dari <H1> sampai <H6>.
<P></P>
pasangan tag yang mengatur hubungan antar baris dari teks menjadi sebuah paragraph.
<PRE></PRE>pasangan tag paragraf dengan tampilan apa adanya tanpa mengalami perubahan atau pengaturan.
<BR>

tag pengganti baris.
<HR>

tag pembuat garis horizontal’
Seperti halnya dalam pengolah kata, teks dalam HTML dapat diatur sehingga tampilannya di web akan lebih indah. Secara umum pengaturan teks  dapat dilakukan dengan tag-tag berikut ini:

<FONT></FONT>
pasangan tag untuk menentukan jenis dan ukuran huruf/font.  Atribut yang dimiliki antara lain <FONT STYLE=style SIZE=size FACE=face COLOR=color>.
<B></B>
pasangan tag untuk membuat teks tebal (bold).
<I></I>
pasangan tag untuk mejadikan teks miring.
<U></U>
pasangan tag untuk menggaris bawahi teks.
<CENTER></CENTER> pasangan tag untuk menempatkan teks di tengah halaman.
2.9.2  Tag Bullet dan Numbering

HTML juga menyediakan fasilitas untuk dapat menggunakan tanda ‘bullet’ dan penomoran secara mudah. 

Berikut ini tag-tag yang digunakan:

<UL></UL>
pasangan tag sebagai penanda awal dan akhir dari area yang ditandai ‘bullet’. Di dalam pasangan tag ini juga dapat dideklarasikan daerah referensi penandaan ‘bullet’ yang lainnya

<OL></OL>
pasangan tag penanda awal dan akhir dari area penomoran. Sedangkan untuk item yang harus diberi nomor ditandai dengan pasangan tag <LI> </LI>

<LI></LI>
pasangan tag penanda dari tiap item bertanda ‘bullet’ atau nomor

<DL></<DL> pasangan tag penanda area untuk daftar definisi penjelasan suatu istilah atau deklarasi

<DT>
tag penanda bagian yang akan diterangkan

<DD>
tag penanda bagian yang menerangkan

2.9.3  Link dalam HTML

Link merupakan suatu tag untuk menghubungkan antar halaman web dalam suatu sistem yang sama maupun sistem yang berbeda. Halaman yang dituju dapat berada dalam server yang sama maupun server yang berbeda.

a. External Link

Digunakan bila perpindahan menuju halaman web yang lain baik dalam server yang sama ataupun server yang berbeda.

Secara umum tag external link adalah:

<A HREF=”URL_tujuan”> [text link] </A>

      Contoh: (link ke halaman di situs dengan URL http://www.discovery.com)

<A HREF=” http://www.discovery.com”> Ke Discovery Channel
</A>

Tag  external link untuk menuju server yang berbeda misalnya digunakan juga pada link dengan tujuan alamat email tertentu, ftp, gopher server, telnet serta usenet. Tagnya:

<A HREF=”mailto: account@domain_name”> [text link]</A>

<A HREF =”ftp://ftp_server_name”> [text link]</A>

b. Internal Link

Digunakan untuk berpindah dari bagian satu ke bagian lain dari satu halaman web.

Secara umum, internal link menuntut adanya penanda bagian ‘anchor’ pada suatu halaman dengan pola sbb:

<A NAME=”nama_bagian”>[text link] </A>

Contoh: 

<A HREF=”#bagian1”> Ke bagian 1 </A><BR>

<A HREF=”#bagian2”> Ke bagian 2 </A><BR>

<BR><BR><BR>

<A NAME=”bagian1”>Bagian Pertama</A><BR>

Isi bagian Pertama <BR>

<A NAME=”bagian”>Bagian Kedua</A><BR>

Isi bagian Kedua

2.10  Web Server   

Web Server yang dipakai adalah Apache yang merupakan Web Server open-source dan tersedia di berbagai platform, termasuk linux dan windows. Apache dikembangkan berdasarkan kode-kode dan ide dari NCSA httpd 1.3, server HTTP yang paling terkenal pada awal tahun 1995. Nama Apache merupakan singkatan dari “ A PATCHY SERVER “ yang kira-kira berarti server yang dibangun dari kode-kode yang telah ada dan file patch. Menurut Neteraft Survey, Apache saat ini adalah web server yang paling popular dipakai di internet.

Web server Apache yang digunakan pada sistem ini adalah Apache versi 1.3.23. 

2.11  PHP

PHP  (akronim dari:Hypertext Ppreprocessor) adalah merupakan bahasa scripting yang menyatu dengan HTML dan berada di server (server-side embedded scripting). Program yang ada pada server akan dijalankan dari jarak jauh (remote) melalui web browser meskipun platform (sistem operasi, tipe mesin, struktur jaringan, dsb) browser dan servernya berbeda. Program tersebut sebenarnya tidak dijalankan langsung oleh client (orang/mesin yang mengakses www dengan browser) melainkan oleh web server. Proses yang terjadi sebenarnya adalah client melakukan permintaan untuk menjalankan suatu program di server, dan server tersebut akan menanggapinya dengan menjalankan program tersebut.

PHP berbeda dengan HTML karena dengan PHP kita tidak langsung menuliskan yang ingin dimunculkuan di browser. Tetapi kita menuliskan kode yang memerintahkan server untuk memproses dan menghasilkan halaman web yang diinginkan. Server memberikan hasilnya berupa halaman web, maka pengunjung akan melihat halaman tersebut seperti halaman HTML biasa. Mereka tidak perlu menambah apapun, tidak perlu plug-in sama sekali. Pengunjung bisa membaca situs kita sepenuhnya, karena tidak ada masalah dengan browser. 
Aplikasi PHP memanfaatkan protokol HTTP untuk komunikasi antara server dengan client. HTTP menjelaskan tata cara suatu client meminta informasi dari server dan mengembalikan informasi yang diminta, termasuk mengatur apabila informasi tersebut didapat / tidak didapat. Informasi pada server biasanya mengacu kepada file. Jadi meminta informasi dapat dikatakan meminta server untuk membuka (meload) suatu file dan kemudian menyerahkan isi file tersebut 

kepada client. Client (browser) sering disebut juga agent, meminta informasi dari server dengan mengirimkan data yang diinginkan beserta suatu request header. Sedangkan server akan mengembalikan informasi kepada client dengan menyertakan response header. Request header dan response header merupakan struktur data sederhana (berupa teks ASCII) yang berisi informasi yang menjelaskan data yang diminta oleh client dan data yang dikembalikan oleh server.

2.12  MySQL


MySQL adalah suatu jenis sistem manajemen basis data relasional RDBMS yang cepat, bersifat multi-threaded, dan multi-user. Pada database relasional seperti MySQL semua data tidak disimpan pada satu tempat yang besar melainkan disimpan pada tabel-tabel yang terpisah sehingga meningkatkan kecepatan pencarian data maupun fleksibilitas. Tabel-tabel tersebut dihubungkan oleh relasi-relasi yang telah didefinisikan sebelumnya untuk memungkinkan pengkombinasikan data dari beberapa tabel. Bagian SQL dari MySQL merupakan singkatan dari Structured Query Languange, suatu bahasa standar yang umum digunakan untuk mengakses database. Selain itu, MySQL juga termasuk piranti lunak yang bersifat Open Source. Semua orang boleh men-download, menggunakan dan memodifikasi MySQL tanpa harus membayar sepeserpun.

Beberapa fitur utama MySQL adalah sebagai berikut :

1. Multi-threaded dengan menggunakan thread kernel sehingga Mysql dapat menggunakan lebih dari satu CPU.

2. MySQL mempunyai API ( Application Programming Interface ) dari bahasa pemrograman, seperti C/C+, Eiffel, java, Perl , PHP, Phyton dan Tel.

3. Dapat dijalankan di atas berbagai platform dan sistem operasi

4. Sistem alokasi memori berbasis thread yang sangat cepat.

Versi MySQL yang diimplementasikan  pada aplikasi ini adalah MySQL 3.23.48 informasi yang lebih rinci mengenai MySQL dapat diperoleh melalui URL http://www.mysql.com.
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